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John Rawls (1921–2002): 

Kontribusi Utama: 

• Meskipun ia meninggal di awal abad ini, pemikiran 

Rawls masih sangat berpengaruh. Dalam bukunya "A 

Theory of Justice", Rawls mengembangkan prinsip 

keadilan sebagai fairness, yang menjadi landasan 

bagi banyak teori politik modern. 

• Konsep "Veil of Ignorance": Rawls berargumen 

bahwa kebijakan yang adil adalah yang diputuskan 

tanpa mengetahui posisi seseorang di masyarakat, 

sehingga menghindari bias. 

Relevansi: 

• Pemikirannya menjadi dasar untuk diskusi tentang 

keadilan sosial, redistribusi kekayaan, dan hak asasi 

manusia. 

 

Kontribusi Utama dan Relevansi 

John Rawls adalah salah satu filsuf politik paling berpengaruh 

di abad ke-20. Ia dikenal karena gagasannya tentang keadilan 

sebagai fairness, yang ia rumuskan dalam karya klasiknya, A 

Theory of Justice (1971). Pemikirannya menjadi landasan 

penting bagi diskusi tentang keadilan sosial, distribusi 

kekayaan, dan hak asasi manusia. 

 

1. Kontribusi Utama 

a. Buku "A Theory of Justice" 

• Dalam A Theory of Justice, Rawls menawarkan alternatif 

terhadap utilitarianisme, yang menjadi teori dominan 

dalam filsafat politik saat itu. 

• Rawls mengusulkan bahwa keadilan harus didasarkan 

pada prinsip-prinsip yang memastikan kesetaraan hak 
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dasar bagi semua orang dan memperhatikan mereka yang 

paling tidak beruntung dalam masyarakat. 

• Ia menyusun dua prinsip keadilan yang menjadi inti 

teorinya: 

1. Prinsip Kebebasan: 

▪ Setiap orang memiliki hak atas kebebasan yang 

sama, sejauh kebebasan tersebut konsisten 

dengan kebebasan orang lain. 

2. Prinsip Perbedaan (Difference Principle): 

▪ Ketidaksetaraan ekonomi dan sosial hanya 

dapat diterima jika mereka menguntungkan 

posisi kelompok yang paling tidak beruntung 

dalam masyarakat. 

b. Konsep "Veil of Ignorance" (Tabir Ketidaktahuan) 

• Salah satu gagasan paling terkenal dari Rawls adalah 

"veil of ignorance", sebuah eksperimen pemikiran yang 

digunakan untuk menentukan prinsip-prinsip keadilan. 

• Dalam kondisi ini, individu diminta untuk memilih prinsip-

prinsip keadilan yang akan mengatur masyarakat tanpa 

mengetahui: 

o Posisi sosial mereka (kaya atau miskin), 

o Status mereka (gender, ras, agama), 

o Bakat alami atau keberuntungan hidup mereka. 

• Dengan menghilangkan bias-bias ini, Rawls berpendapat 

bahwa orang akan memilih prinsip yang melindungi hak-

hak dasar semua orang dan memastikan kesejahteraan 

bagi yang paling tidak beruntung, karena mereka tidak 

tahu posisi apa yang akan mereka tempati dalam 

masyarakat. 

c. Keadilan sebagai Fairness 
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• Rawls mendefinisikan keadilan sebagai fairness, yaitu 

situasi di mana semua individu memiliki kesempatan yang 

setara dan sistem sosial mendukung kesetaraan, terutama 

untuk mereka yang paling rentan. 

• Ini adalah kritik terhadap teori utilitarianisme, yang 

menurut Rawls sering mengorbankan kepentingan 

minoritas demi keuntungan mayoritas. 

d. Redistribusi Kekayaan 

• Rawls mendukung redistribusi kekayaan untuk 

mengurangi ketidaksetaraan, tetapi ia melakukannya 

dengan mempertimbangkan kebebasan individu. 

Redistribusi hanya dapat diterima sejauh itu mendukung 

kesejahteraan kelompok yang paling rentan. 

 

2. Relevansi Pemikiran John Rawls 

a. Dasar untuk Diskusi tentang Keadilan Sosial 

• Teori Rawls menjadi acuan utama dalam diskusi modern 

tentang keadilan sosial. Banyak kebijakan publik, 

terutama di negara-negara demokrasi, merujuk pada 

prinsip-prinsip yang diajukan oleh Rawls untuk 

memastikan perlindungan terhadap hak-hak minoritas dan 

kelompok rentan. 

b. Redistribusi Kekayaan 

• Dalam konteks ketimpangan ekonomi yang semakin 

meningkat, prinsip keadilan Rawls relevan untuk 

merancang sistem perpajakan dan kebijakan sosial. 

Prinsip Perbedaan (Difference Principle) mendukung 

redistribusi yang bertujuan untuk mengurangi jurang 

ketidaksetaraan. 

c. Hak Asasi Manusia 

• Pemikiran Rawls tentang kebebasan dasar sangat relevan 

dalam perdebatan tentang hak asasi manusia. Prinsip 
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Kebebasan yang ia ajukan menegaskan bahwa hak-hak 

dasar seperti kebebasan berbicara, beragama, dan 

berserikat harus dijamin bagi semua orang. 

d. Teori Keadilan Global 

• Dalam The Law of Peoples (1999), Rawls memperluas 

gagasan keadilannya ke tingkat global, menawarkan 

prinsip-prinsip yang dapat memandu hubungan 

antarnegara. Ia mengusulkan bahwa negara-negara harus 

bekerja sama untuk mengurangi kemiskinan global dan 

mendorong keadilan internasional. 

e. Kritik terhadap Utilitarianisme 

• Rawls membantu memunculkan pendekatan yang lebih 

inklusif terhadap kebijakan publik dengan menempatkan 

kesejahteraan kelompok yang paling tidak beruntung 

sebagai prioritas. Hal ini memengaruhi diskusi etika dalam 

kebijakan ekonomi, kesehatan, dan pendidikan. 

 

3. Kritik terhadap Pemikiran Rawls 

a. Fokus pada Redistribusi 

• Beberapa kritik menilai bahwa Rawls terlalu fokus pada 

redistribusi kekayaan dan mengabaikan aspek lain seperti 

budaya, identitas, dan pengakuan yang menjadi perhatian 

dalam teori politik kontemporer. 

b. Abstraksi dari Realitas 

• Eksperimen pemikiran seperti "veil of ignorance" dianggap 

terlalu abstrak dan sulit diterapkan dalam konteks dunia 

nyata yang penuh kompleksitas dan kepentingan politik. 

c. Fokus pada Negara 

• Rawls dituduh terlalu berfokus pada keadilan dalam 

kerangka negara bangsa, sehingga kurang relevan dalam 

era globalisasi yang menantang batas-batas negara. 
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John Rawls adalah tokoh yang merevolusi cara pandang 

terhadap keadilan dalam filsafat politik modern. Konsepnya 

tentang keadilan sebagai fairness dan veil of ignorance 

menawarkan kerangka normatif yang kuat untuk mengevaluasi 

kebijakan sosial, hak asasi manusia, dan hubungan 

antarnegara. 

Meskipun pemikirannya menghadapi kritik, relevansinya tetap 

signifikan, terutama dalam diskusi tentang bagaimana 

menciptakan masyarakat yang adil dan setara. Rawls 

memberikan alat intelektual untuk memahami dan mengatasi 

tantangan ketidaksetaraan di abad ke-21, menjadikannya salah 

satu pemikir politik paling berpengaruh dalam sejarah. 

 

Pengembangan Teori John Rawls dan Relevansi 

Kontemporer 

Pemikiran John Rawls terus berkembang dan menjadi inspirasi 

bagi berbagai diskusi di era modern. Berikut adalah penjelasan 

lebih lanjut tentang bagaimana teori Rawls telah memengaruhi 

berbagai bidang serta relevansinya dalam konteks abad ke-21. 

 

4. Pengaruh Pemikiran Rawls pada Bidang Lain 

a. Filosofi Pendidikan 

• Pemikiran Rawls telah memengaruhi diskusi tentang 

keadilan dalam pendidikan, khususnya dalam memastikan 

bahwa setiap individu memiliki akses yang setara 

terhadap pendidikan berkualitas. 

• Relevansi dalam Kebijakan Pendidikan: 

o Prinsip keadilan sebagai fairness mendukung alokasi 

sumber daya pendidikan untuk kelompok yang 

kurang beruntung. 
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o Dalam konteks modern, ini mencakup upaya untuk 

mengurangi kesenjangan digital dan memberikan 

akses pendidikan online yang merata. 

b. Etika Medis dan Kesehatan 

• Teori Rawls memberikan kerangka normatif untuk 

membahas distribusi layanan kesehatan. 

• Prinsip Perbedaan dalam Kesehatan: 

o Sistem kesehatan yang adil harus mengutamakan 

akses untuk kelompok yang paling rentan, seperti 

orang miskin, minoritas, dan mereka yang memiliki 

kondisi kronis. 

o Dalam konteks pandemi COVID-19, misalnya, 

distribusi vaksin dapat dipertimbangkan melalui 

lensa Rawlsian dengan memprioritaskan mereka 

yang paling berisiko. 

c. Keadilan Lingkungan 

• Rawlsian justice juga diterapkan dalam diskusi tentang 

keadilan lingkungan. Prinsip fairness digunakan untuk 

mendorong kebijakan yang mempertimbangkan dampak 

perubahan iklim terhadap kelompok yang paling rentan. 

• Relevansi Global: 

o Rawls mendorong tanggung jawab negara-negara 

maju untuk membantu negara-negara berkembang 

dalam menghadapi krisis lingkungan, sesuai dengan 

prinsip redistribusi kekayaan dalam skala global. 

 

5. Penerapan Teori Rawls dalam Kebijakan Publik 

a. Redistribusi Ekonomi 

• Penerapan Prinsip Perbedaan: 

o Sistem perpajakan progresif, di mana individu atau 

perusahaan dengan pendapatan lebih tinggi 
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membayar pajak lebih besar, mencerminkan upaya 

redistribusi Rawlsian. 

o Subsidi untuk kebutuhan dasar, seperti perumahan, 

pendidikan, dan kesehatan, adalah contoh 

bagaimana pemerintah dapat memastikan bahwa 

kelompok paling miskin mendapat manfaat lebih 

besar. 

b. Kebijakan Kesetaraan 

• Konsep "veil of ignorance" Rawls digunakan sebagai dasar 

untuk merancang kebijakan anti-diskriminasi. Misalnya: 

o Undang-undang yang melindungi kelompok 

minoritas. 

o Kebijakan afirmasi untuk mendukung akses 

pendidikan atau pekerjaan bagi kelompok yang 

terpinggirkan. 

c. Hak Digital 

• Di era digital, prinsip Rawlsian mendorong diskusi tentang 

keadilan digital, termasuk akses internet yang merata 

dan regulasi platform teknologi besar untuk melindungi 

data pengguna dan kebebasan berekspresi. 

 

6. Kritik Kontemporer terhadap Rawls 

Meskipun teori Rawls sangat dihormati, ia juga menghadapi 

kritik, terutama dari perspektif yang mencoba menyesuaikan 

teorinya dengan konteks dunia global yang lebih kompleks. 

a. Keadilan Global yang Terbatas 

• Dalam The Law of Peoples, Rawls memperluas teorinya ke 

tingkat internasional, tetapi ia dikritik karena tidak 

memberikan solusi yang cukup radikal terhadap 

ketimpangan global. 
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• Beberapa kritikus, seperti Thomas Pogge, berpendapat 

bahwa sistem global yang ada harus direstrukturisasi 

untuk lebih mendukung redistribusi sumber daya dari 

negara kaya ke negara miskin. 

b. Abstraksi dari Realitas Politik 

• Konsep "veil of ignorance" dianggap terlalu idealistik 

karena mengabaikan bagaimana kekuasaan politik dan 

kepentingan ekonomi nyata memengaruhi pembuatan 

kebijakan. 

c. Fokus pada Ekonomi 

• Beberapa pemikir, seperti Nancy Fraser dan Iris Marion 

Young, mengkritik Rawls karena terlalu fokus pada 

redistribusi ekonomi dan kurang memperhatikan isu-isu 

non-material seperti pengakuan budaya, identitas, dan 

keadilan sosial. 

 

7. Relevansi Teori Rawls di Abad ke-21 

a. Dalam Era Globalisasi 

• Ketimpangan antara negara maju dan berkembang, 

terutama dalam distribusi sumber daya, teknologi, dan 

vaksin selama pandemi, menunjukkan relevansi prinsip-

prinsip Rawlsian. 

• Perdebatan tentang reformasi organisasi internasional 

seperti IMF dan WTO sering menggunakan lensa Rawls 

untuk membahas keadilan global. 

b. Dalam Konteks Teknologi 

• Rawlsian justice digunakan untuk mengadvokasi regulasi 

teknologi, seperti melindungi privasi individu dan 

memastikan bahwa teknologi tidak hanya menguntungkan 

kelompok kaya. 

c. Dalam Populisme dan Krisis Demokrasi 
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• Ketika banyak negara menghadapi populisme dan krisis 

kepercayaan terhadap institusi demokrasi, gagasan Rawls 

tentang keadilan dan inklusi memberikan panduan untuk 

memulihkan kepercayaan dan memperkuat kebijakan 

publik yang adil. 

d. Keadilan Generasi Mendatang 

• Dalam konteks keberlanjutan, teori Rawls mendukung 

prinsip bahwa generasi sekarang memiliki kewajiban 

untuk melindungi sumber daya dan lingkungan bagi 

generasi mendatang, sesuai dengan prinsip fairness. 

 

8. Penutup: Warisan Inteletual Rawls 

John Rawls tetap menjadi salah satu tokoh paling berpengaruh 

dalam filsafat politik modern. Karya-karyanya tidak hanya 

membentuk teori politik kontemporer tetapi juga memengaruhi 

praktik kebijakan di banyak negara. 

Warisan Rawls meliputi: 

1. Kerangka kerja normatif yang dapat diterapkan dalam 

berbagai isu, termasuk ekonomi, pendidikan, kesehatan, 

dan lingkungan. 

2. Diskusi tentang keadilan global, yang tetap menjadi 

isu utama di tengah ketimpangan internasional. 

3. Prinsip fairness sebagai alat untuk menilai kebijakan 

publik dan memperjuangkan hak-hak individu. 

Dengan relevansi yang terus berkembang, pemikiran Rawls 

menyediakan panduan etis yang kuat bagi masyarakat yang 

ingin menciptakan keadilan sosial dalam dunia yang semakin 

kompleks. 

 

Pengembangan Lebih Lanjut tentang Relevansi 

Pemikiran John Rawls 
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Pemikiran John Rawls tetap menjadi landasan penting dalam 

berbagai aspek kehidupan politik, sosial, dan ekonomi, bahkan 

menghadapi tantangan dan kompleksitas abad ke-21. Berikut 

adalah eksplorasi tambahan mengenai bagaimana prinsip-

prinsip Rawls diterapkan dan dikembangkan lebih lanjut: 

 

9. Penerapan Prinsip Rawls dalam Hubungan 

Internasional 

a. The Law of Peoples (1999) 

• Dalam buku ini, Rawls memperluas gagasannya tentang 

keadilan ke tingkat global, mencakup hubungan 

antarnegara. 

• Ia membedakan antara masyarakat liberal (yang 

demokratis) dan masyarakat hierarkis yang layak 

(yang tidak sepenuhnya demokratis tetapi menghormati 

hak dasar warganya). 

• Rawls berpendapat bahwa masyarakat liberal memiliki 

kewajiban untuk: 

1. Menghormati kedaulatan negara lain. 

2. Menyediakan bantuan bagi negara-negara yang 

gagal (burdened societies) untuk membantu 

mereka mencapai keadilan internal. 

3. Membangun hubungan internasional yang adil 

melalui institusi global seperti PBB. 

Relevansi dalam Dunia Modern 

1. Ketimpangan Global: 

o Pemikiran Rawls mengilhami diskusi tentang 

bagaimana negara maju dapat membantu negara 

berkembang melalui bantuan pembangunan dan 

transfer teknologi. 
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o Prinsip keadilan global ini relevan dalam isu seperti 

pembagian vaksin COVID-19, di mana negara-negara 

kaya diminta untuk membantu negara-negara miskin 

mendapatkan akses yang setara. 

2. Krisis Iklim: 

o Rawlsian fairness diterapkan untuk menyerukan 

tanggung jawab negara-negara maju, yang secara 

historis berkontribusi besar terhadap emisi karbon, 

untuk membantu negara berkembang dalam mitigasi 

dan adaptasi terhadap perubahan iklim. 

b. Kritik dan Pengembangan 

1. Thomas Pogge: 

o Pogge mengkritik Rawls karena terlalu lunak 

terhadap sistem global yang ada dan menyerukan 

perubahan radikal untuk mengatasi ketidakadilan 

sistemik dalam perdagangan internasional dan 

distribusi kekayaan. 

2. Teori Keadilan Kosmopolitan: 

o Pemikir seperti Charles Beitz dan Simon Caney 

memperluas prinsip Rawls untuk mendukung visi 

yang lebih universal tentang keadilan yang 

melampaui batas negara. 

 

10. Pemikiran Rawls dalam Konteks Teknologi 

a. Keadilan Digital 

• Prinsip fairness Rawls diterapkan dalam diskusi tentang 

akses teknologi digital dan internet. Dalam konteks 

modern, akses terhadap teknologi sering kali menjadi 

indikator ketidaksetaraan. 

• Contoh Penerapan: 
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o Penyediaan akses internet untuk daerah pedesaan 

dan terpencil. 

o Regulasi terhadap monopoli perusahaan teknologi 

besar agar tidak merugikan kepentingan publik. 

b. Privasi dan Data 

• Dengan meningkatnya pengumpulan data oleh pemerintah 

dan perusahaan teknologi, konsep "veil of ignorance" 

relevan untuk membahas regulasi privasi: 

o Keputusan tentang penggunaan data individu harus 

dibuat tanpa bias terhadap status ekonomi atau 

sosial seseorang. 

o Perlindungan privasi harus diberikan kepada semua 

orang secara setara. 

c. Otomasi dan Keadilan Pekerjaan 

• Prinsip perbedaan Rawls digunakan untuk mendiskusikan 

redistribusi manfaat dari otomatisasi: 

o Ketika teknologi menggantikan pekerjaan manusia, 

keuntungan ekonomi yang dihasilkan harus 

digunakan untuk mendukung pekerja yang 

kehilangan pekerjaan. 

o Ide ini mendukung gagasan seperti pendapatan 

dasar universal (universal basic income). 

 

11. Rawls dan Tantangan Demokrasi Kontemporer 

a. Populisme dan Krisis Kepercayaan 

• Demokrasi di banyak negara menghadapi ancaman dari 

populisme, polarisasi politik, dan penurunan kepercayaan 

terhadap institusi. 

• Prinsip Rawls tentang fairness dan kebebasan dapat 

menjadi dasar untuk merancang kebijakan yang 

merangkul semua kelompok, termasuk mereka yang 
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merasa terpinggirkan oleh globalisasi atau perubahan 

sosial. 

b. Partisipasi Politik 

• Rawlsian justice mendukung inklusi politik untuk semua 

kelompok, termasuk minoritas, perempuan, dan 

masyarakat marginal. 

• Dalam konteks ini, kebijakan afirmasi (affirmative action) 

dapat dianggap sebagai implementasi dari prinsip 

perbedaan. 

c. Perlindungan Kebebasan Dasar 

• Prinsip kebebasan Rawls menekankan pentingnya 

melindungi hak-hak dasar, seperti kebebasan berbicara, 

beragama, dan berserikat, yang menjadi fondasi 

demokrasi liberal. 

• Dalam dunia modern, hal ini relevan dalam melawan 

sensor berlebihan, berita palsu, dan ancaman terhadap 

kebebasan berekspresi. 

 

12. Dampak Pemikiran Rawls pada Kebijakan Publik 

Global 

a. Kebijakan Perpajakan 

• Banyak negara menggunakan prinsip Rawls untuk 

merancang sistem perpajakan progresif, di mana yang 

lebih kaya berkontribusi lebih besar untuk mendanai 

layanan publik yang bermanfaat bagi kelompok yang 

kurang beruntung. 

b. Sistem Jaminan Sosial 

• Program seperti Medicare di Amerika Serikat atau 

National Health Service (NHS) di Inggris 

mencerminkan pendekatan Rawlsian dengan menyediakan 

layanan kesehatan universal yang mengutamakan 

kesejahteraan mereka yang paling rentan. 
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c. Reformasi Pendidikan 

• Pemikiran Rawls mengilhami kebijakan untuk memastikan 

pendidikan yang merata, seperti subsidi pendidikan, 

beasiswa, dan akses teknologi bagi siswa di daerah 

miskin. 

 

13. Kritik dan Penyesuaian Pemikiran Rawls 

a. Fokus pada Redistribusi 

• Beberapa kritikus, seperti Nancy Fraser, menilai bahwa 

Rawls terlalu fokus pada redistribusi material dan kurang 

memperhatikan dimensi pengakuan identitas. Misalnya, 

isu-isu gender, ras, atau budaya tidak sepenuhnya 

terakomodasi dalam teorinya. 

b. Skala Global 

• Rawls dituduh terlalu optimis terhadap institusi 

internasional yang ada, yang sering kali didominasi oleh 

kepentingan negara maju. 

• Pemikir kosmopolitan mengusulkan reformasi lebih 

radikal, seperti pajak global atau distribusi pendapatan 

universal. 

 

14. Masa Depan Pemikiran Rawls 

a. Teori Rawls dan Kecerdasan Buatan 

• Dengan meningkatnya peran kecerdasan buatan (AI), 

prinsip Rawls dapat digunakan untuk membahas keadilan 

dalam pengambilan keputusan otomatis. 

• Algoritma AI harus dirancang dengan fairness, 

memastikan bahwa mereka tidak memperkuat bias sosial 

atau diskriminasi. 

b. Rawlsian Justice dan Ekonomi Hijau 
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• Prinsip Rawlsian dapat diterapkan untuk mendukung 

transisi ke ekonomi hijau, memastikan bahwa 

manfaatnya dirasakan oleh semua kelompok masyarakat, 

terutama yang paling terdampak oleh perubahan iklim. 

 

Kesimpulan  

John Rawls tetap menjadi mercusuar dalam diskusi tentang 

keadilan sosial, redistribusi, dan hak asasi manusia. 

Pemikirannya memberikan kerangka kerja normatif yang 

tangguh untuk menjawab tantangan besar abad ke-21, 

termasuk: 

• Ketimpangan ekonomi global. 

• Krisis iklim. 

• Ketidakadilan digital. 

• Ancaman terhadap demokrasi dan kebebasan individu. 

Melalui konsep veil of ignorance dan prinsip keadilan sebagai 

fairness, Rawls menawarkan visi masyarakat yang inklusif, di 

mana kebijakan publik dibuat untuk mengutamakan 

kesejahteraan semua individu, terutama yang paling rentan. 

Warisannya akan terus relevan seiring dengan upaya manusia 

untuk membangun dunia yang lebih adil dan setara. 

 

Berikut adalah tambahan penting untuk memperluas 

pemahaman tentang John Rawls, terutama terkait konteks 

historis, pengaruh lintas disiplin, dan pengembangan lebih 

lanjut dari teorinya. 

 

15. Konteks Historis dan Sosial Pemikiran Rawls 

a. Latar Belakang Sejarah 

• Rawls hidup di masa ketika dunia sedang pulih dari dua 

Perang Dunia, yang memunculkan pertanyaan mendalam 
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tentang keadilan sosial, hak asasi manusia, dan 

kedamaian internasional. 

• Pemikiran Rawls juga dipengaruhi oleh tantangan sosial-

politik di Amerika Serikat, seperti gerakan hak-hak sipil, 

ketidaksetaraan ekonomi, dan perdebatan tentang 

demokrasi liberal. 

b. Pengaruh Filosofis 

• Rawls banyak dipengaruhi oleh filsuf sebelumnya: 

o Immanuel Kant: Konsep moralitas universal dan 

penghormatan terhadap martabat manusia sangat 

memengaruhi prinsip kebebasan Rawls. 

o John Stuart Mill: Kritik terhadap utilitarianisme 

Rawls didasarkan pada kelemahan Mill dalam 

melindungi minoritas. 

o Aristoteles: Ide Rawls tentang "jalan tengah" 

antara kebebasan individu dan redistribusi sosial 

mencerminkan etika kebajikan Aristotelian. 

c. Konteks Ideologi 

• A Theory of Justice muncul pada tahun 1971, di tengah 

dominasi liberalisme dan kapitalisme di Barat. Rawls 

memberikan alternatif moderat yang menawarkan 

keadilan sosial tanpa mengabaikan kebebasan individu. 

 

16. Pengaruh Rawls di Berbagai Disiplin 

a. Ekonomi 

• Rawls memberikan pendekatan moral yang kuat terhadap 

ekonomi. Prinsip perbedaan (difference principle) sering 

digunakan untuk mengevaluasi sistem perpajakan 

progresif, kebijakan redistribusi, dan program 

kesejahteraan sosial. 

• Contoh Aplikasi: 
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o Teori Kapabilitas dari Amartya Sen 

mengembangkan ide Rawls dengan menekankan 

kebebasan nyata (real freedoms) sebagai ukuran 

kesejahteraan. 

b. Hukum 

• Prinsip keadilan Rawlsian sering menjadi landasan dalam 

hukum internasional dan hak asasi manusia. 

• Contoh Aplikasi: 

o Banyak pengadilan konstitusional di dunia 

menggunakan prinsip keadilan untuk melindungi 

hak-hak dasar, seperti kebebasan beragama, 

kesetaraan gender, dan hak minoritas. 

c. Pendidikan 

• Rawlsian justice memengaruhi kebijakan pendidikan 

inklusif, seperti: 

o Program beasiswa untuk siswa kurang mampu. 

o Kebijakan afirmatif yang mendukung kelompok 

terpinggirkan. 

d. Hubungan Internasional 

• Dalam hubungan internasional, teori Rawlsian sering 

digunakan untuk membahas keadilan distribusi di antara 

negara-negara. 

• Contoh Aplikasi: 

o Negosiasi Perjanjian Paris tentang perubahan iklim 

mengacu pada prinsip redistribusi, di mana negara 

maju bertanggung jawab membantu negara 

berkembang. 

 

17. Kritik Terhadap Teori Rawls 
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Meskipun sangat berpengaruh, pemikiran Rawls juga 

menghadapi berbagai kritik: 

a. Idealistik 

• Beberapa kritik menyatakan bahwa "veil of ignorance" 

adalah konsep abstrak yang sulit diterapkan dalam 

realitas politik dan sosial yang kompleks. 

b. Fokus pada Redistribusi Material 

• Pemikir seperti Nancy Fraser berargumen bahwa Rawls 

terlalu fokus pada redistribusi kekayaan dan mengabaikan 

pentingnya pengakuan budaya, yang relevan dalam isu 

identitas, gender, dan ras. 

c. Keadilan Antar-Generasi 

• Rawls dituduh tidak sepenuhnya menangani isu keadilan 

bagi generasi mendatang, terutama dalam konteks 

lingkungan dan keberlanjutan. 

d. Tidak Radikal 

• Aktivis dan pemikir kiri, seperti David Harvey, mengkritik 

Rawls karena tidak cukup menantang struktur kapitalisme 

global yang menciptakan ketidakadilan. 

 

18. Pengembangan Teori Rawls 

Pemikiran Rawls terus dikembangkan oleh para filsuf dan 

ekonom modern untuk menjawab tantangan yang muncul di 

abad ke-21. 

a. Amartya Sen: Teori Kapabilitas 

• Sen memperluas prinsip Rawlsian dengan menambahkan 

dimensi kapabilitas manusia, yang menekankan 

kebebasan untuk mencapai kesejahteraan yang nyata. 

• Relevansi: Ini membantu mengatasi kelemahan Rawls 

dalam menangani isu-isu non-material seperti pendidikan, 

kesehatan, dan kesetaraan gender. 
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b. Charles Beitz: Keadilan Global 

• Beitz memperluas teori Rawls ke tingkat internasional, 

menekankan redistribusi kekayaan global untuk 

mengurangi kemiskinan ekstrem. 

c. Martha Nussbaum: Etika Feminisme 

• Nussbaum mengintegrasikan prinsip Rawlsian dengan 

feminisme, mengadvokasi pengakuan terhadap hak-hak 

perempuan dalam sistem sosial dan politik. 

d. Keadilan Lingkungan 

• Pemikir modern seperti Simon Caney menggunakan 

prinsip Rawls untuk mendukung keadilan lingkungan, 

menyerukan distribusi yang adil dari beban dan manfaat 

mitigasi perubahan iklim. 

 

19. Teori Rawls di Era Teknologi dan Digitalisasi 

a. Kesenjangan Digital 

• Prinsip Rawlsian digunakan untuk mengadvokasi akses 

yang setara terhadap internet dan teknologi digital, 

terutama di wilayah pedesaan atau negara berkembang. 

b. Etika Kecerdasan Buatan 

• Rawlsian justice diterapkan dalam perancangan algoritma 

AI untuk memastikan keputusan yang adil dan bebas dari 

bias. 

c. Privasi Data 

• Konsep "veil of ignorance" relevan dalam diskusi tentang 

penggunaan data pribadi, di mana perusahaan teknologi 

harus melindungi privasi semua pengguna tanpa bias. 

 

20. Rawls dan Masa Depan 

Pemikiran Rawls tetap relevan di masa depan karena: 
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1. Kompleksitas Globalisasi: 

o Ketidaksetaraan ekonomi dan dampak globalisasi 

terus memerlukan pendekatan Rawlsian untuk 

mencapai keseimbangan antara kebebasan individu 

dan redistribusi. 

2. Krisis Lingkungan: 

o Prinsip Rawlsian tentang keadilan antar-generasi 

akan semakin relevan dalam perdebatan tentang 

perubahan iklim. 

3. Inklusi Sosial: 

o Dalam dunia yang semakin plural, Rawlsian fairness 

dapat menjadi panduan untuk menciptakan 

masyarakat yang inklusif, adil, dan harmonis. 

 

Kesimpulan Final 

John Rawls tidak hanya seorang filsuf politik, tetapi juga 

seorang visioner yang membangun fondasi bagi peradaban 

modern yang adil. Prinsip keadilan sebagai fairness dan veil 

of ignorance tetap menjadi inspirasi untuk menjawab 

tantangan besar abad ke-21, dari ketimpangan ekonomi hingga 

krisis lingkungan. 

Rawls mengingatkan kita bahwa keadilan bukan sekadar cita-

cita, tetapi sebuah tanggung jawab bersama untuk 

menciptakan masyarakat yang menghormati kebebasan, 

melindungi yang paling rentan, dan memberikan kesempatan 

setara bagi semua. Warisan intelektualnya akan terus 

membimbing upaya manusia untuk membangun dunia 

yang lebih baik. 
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